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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan Negara yang dijuluki sebagai Negara agraris. Julukan 

ini diberikan karena Negara Indonesia sendiri memiliki penduduk yang 

mayoritas memiliki lahan pertaniannya sendiri. Dari sekian banyak bidang 

pertanian, sawah merupakan salah satu sector pertanian yang dominan ada di 

Indonesia. Untuk sektor pertanian dibidang sawah ini sendiri membutuhkan 

perairan yang cukup dan juga lancar. Karena keberhasilan petani yang memiliki 

sawah itu tergantung kepada perairannya. 

Di Indonesia terutama Sumatera Barat memiliki curah hujan yang relatif 

tinggi pada bulan-bulan tertentu dan juga bisa mengalami musim kekeringan 

berkepanjangan. Untuk para petani yang memiliki sawah, curah hujan yang 

tinggi sangat tidak menguntungkan karena dapat memberikan efek terbenamnya 

padi sehingga bisa berakibat gagal panen. Namun, disisi lain musim kekeringan 

juga tidak menguntungkan bagi petani, karena sawah sangat membutuhkan air 

yang cukup. Agar perairan ke sawah berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan 

sarana dan prasarana yang mendukung seperti saluran irigasi yang memadai.   

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu kabupaten yang ada di 

Sumatera Barat dengan luas berdasarkan Perda Nomor 4 Tahun 2009 adalah 

296,113 Ha. Topografi Kabupaten Dharmasraya bervariasi antara berbukit, 

bergelombang, dan datar dengan ketinggian dari 98,3 mdpl sampai 1.525 mdpl. 

Dharmasraya juga dilalui oleh aliran Sungai Batang Hari yang terletak 

diperbatasan Kabupaten Dharmasraya dengan Provinsi Jambi. Batang Hari 

memiliki banyak anak sungai, salah satunya adalah Batang Sungai Pangian. 

Curah hujan yang sangat tinggi pada bulan-bulan tertentu, Batang Sungai 

Pangian mengalami banjir yang membawa lumpur dari hulu sungai dangkal dan 

berbatu lepas, yang dapat mengakibatkan kerusakan permukiman, fasilitas 

umum, infrastruktur terutama lahan pertanian masyarakat. Batang Sungai 

pangian dikelilingi oleh lahan pertanian masyarakat setempat, seperti 
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perkebunan sawit, pekebunan karet, dan lahan persawahan. Untuk dapat 

mengairi sawah masyarakat maka dibutuhkan jaringan irigasi yang memadai.  

Bendung merupakan salah satu bangunan pelimpah di sungai yang berfungsi 

untuk meninggikan taraf muka air agar air sungai dapat disadap sesuai dengan 

kebutuhan sehingga air dapat dimanfaatkan secara aman, efektif, efisien dan 

optimal (Mawardi dan Memed, 2010
|2|

). Sebagai bangunan prasarana irigasi, 

struktur bendung dipengaruhi oleh debit aliran dan volume air yang fluktuasi.  

Bendung Batang Sungai Pangian memang sudah ada. Namun kondisi 

bendung saat ini yang tidak berfungsi dengan optimal membuat penulis menjadi 

tertarik untuk merencanakan ulang bendung sesuai dengan situasi dan kondisi 

saat ini, itulah yang menyebabkan penulis memilih lokasi ini untuk menjadi 

studi kasus dalam tugas akhir penulis. Meskipun konstruksi bendung sudah ada, 

namun penulis tidak ingin membandingkan perencanaan yang penulis buat 

dengan perencanaan yang telah ada sebelumnya.  

 
Gambar 1. 1 Situasi Terkini Bendung 

Sumber : Dokumentasi Lapangan 

Berdasarkan latar belakang dan masalah tersebut, penulis ingin merencanakan 

bendung Batang Sungai Pangian, agar dapat meminimalisir ketika tingginya 

curah hujan dan dapat meminimalisir akibat bahaya banjir bandang serta juga 

dapat memenuhi kebutuhan irigasi masyarakat setempat. Maka Penulis tertarik 

untuk menjadikan ini sebagai bahan untuk pembuatan tugas akhir penulis 

dengan judul “Perencanaan Bendung Batang Sungai Pangian, Kabupaten 

Dharmasraya”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Hal-hal yang dibahas pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :  

1. Analisa curah hujan rencana 

2. Analisa debit banjir rencana  

3. Analisa hidrolis bendung 

4. Stabilitas bendung  

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penulisan ini adalah merencanakan ulang Bendung Batang 

Pangian.  

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui dimensi dari konstruksi 

Bendung Batang Sungai Pangian dengan situasi dan kondisi saat ini, serta 

mengetahui metode debit banjir yang digunakan, tipe mercu yang dipilih, tinggi 

mercu, lebar pintu intake dan lebar pintu penguras.   

1.4 Batasan Masalah  

Lingkup pembahasan dalam penulisan Tugas Akhir (TA) “Perencanaan 

Bendung Batang Pangian Kabupaten Dharmasraya” terdiri dari :  

1) Jaringan irigasi dan kantong lumpur tidak direncanakan dalam tugas akhir ini  

2) Tidak menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

1.5 Metodelogi Penelitian  

Dalam perencanaan Bendung Batang Sungai Pangian Kabupaten 

Dharmasraya langkah awal yang diambil adalah :  

1) Mengumpulkan data yang diperoleh dari Dinas Pengelolaan Sumber Daya 

Air Provinsi Sumatera Barat terutama tentang Peta Topografi dan data Curah 

Hujan  

2) Mengumpulkan data yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Kabupaten Dharmasraya. 

3) Mengumpulkan referensi terkait dengan penulisan  

4) Melakukan analisis  
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1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, Penulis membagi laporan penulisan dengan 

sistematikan penulisan sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Berisikan Later Belakang, Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, 

Metodelogi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.  

BAB II TINJUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas tentang tinjauan pustaka, landasan teori yang 

mencakup tentang perencanaan bendung.  

BAB III METODOLOGI DAN DATA  

Pada bab ini berisi tentang data yang dibutuhkan dalam perencanaan 

bendung dan langah-langkah yang ditempuh dalam pembuatan Tugas 

Akhir ini yang menuntut penyusunnya secara sistematis.   

BAB IV  ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang perhitungan-perhitungan yang dilakukan dalam 

perencanaan Bendung Batang Sungai Pangian beseta kelengkapan dan 

perhitungan stabilitsnya.  

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dan sarana-sarana mengenai 

perencanaan Bendung Batang Sungai Pangian. 

 


